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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengembangan kinerja pegawai
terhadap kepuasan kerja melalui kepemimpinan dalam meningkatkan kualitas pegawai Sampel
penelitian ini adalah wakil kepalas sekolah, guru, staf pegawai dan OB yang ada di sekolah SMK
TI Triteck. Teknik pengambilan sampel adalah secara random. Instrument yang dipakai untuk
mengumpul data penelitian ini adalah melalui observasi langsung. Dimana metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan mengadakan wawancara. Dari pengujian ini
diperoleh bahwa sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogeny.
Kata Kunci: Pengembangan Kinerja, Kepuasan Kerja, Kepemimpinan, Kualitas Pegawai

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an effect of developing employee performance on job
satisfaction through leadership in improving the quality of employees. The sample of this study was
vice principals, teachers, staff employees and OB in SMK TI Triteck schools. The sampling
technique is random. The instrument used to collect data in this research is through direct
observation. Where the method used in this study is a qualitative method, by conducting
interviews. From this test, it is found that the sample comes from a population that has a
homogeneous variance.

Keywords: Performance Development, Job Satisfaction, Leadership, Employee Quality

1. PENDAHULUAN

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual. Setiap individu memiliki
tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianutnya. Semakin
banyak aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu,
semakin tinggi tingkat kepuasan yang didapat. Demikian pula sebaliknya, semakin banyak aspek dalam
pekerjaannya yang tidak sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, semakin rendah
tingkat kepuasan yang didapat. Secara empirik dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif antara
kepuasan kerja dengan produktivitas (Dongoran & Batubara, 2021), (Jamila, 2020), (Hanafiah;Akrim,
2021)

Kepuasan kerja diartikan sebagai tanggapan emosional seseorang terhadap aspekaspek di dalam atau
pada keseluruhan pekerjaannya (Nawawi, 1998). Keadaan emosional atau sikap seseorang tersebut akan
diperlihatkan dalam bentuk tanggung jawab, perhatian, serta perkembangan kinerjanya.(Indra Prasetia,
2020), (Rangkuti & Pratiwi, 2021).

Pengertian Kepuasan Kerja menurut Tiffin (1958) dalam Moch. As’ad (1995 : 104) kepuasan kerja
berhubungan erat dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama
antara pimpinan dengan karyawan. Sedangkan menurut Blum (1956) dalam Moch. As’ad (1995:104)
mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap
khusus terhadap faktor—faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu diluar kerja.
(Wahyuni & Batubara, 2021), (Budiman, 2020)

Menurut Hasibuan (2007) Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja (job statisfaction) karyawan harus diciptakan sebaik-baiknya
supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan karyawan meningkat. Sikap ini dicerminkan
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oleh moral Kerja, Kkedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar
pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan
kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan,
peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik (Sulasmi, 2020)

Sedangkan menurut Handoko (2000) bahwa: “Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka.”
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaanya mereka. Ini terlihat dalam sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Para
atasasan harus selalu memantau kepuasan kerja,karena hal itu mempengaruhi tingkat absensi, perputaran
tenaga kerja, semangat kerja, keluhan-keluhan dan masalah-masalah personalia lainya. Kepuasan kerja
perlu untuk memelihara karyawan agar lebih tanggap terhadap lingkungan motivasional yang diciptakan.
Prestasi kerja yang baik mengakibatkan penghargaan yang tinggi . Bila penghargaan dipandang tidak
mencukupi untuk suatu tingkat prestasi kerja mereka, ketidakpuasaan kerja cenderung terjadi. Kondisi
kepuasaan atau ketidakkepuasaan kerja tersebut selanjutnya menjadi umpan-balik yang akan
mempengaruhi prestasi kerja di waktu yang akan datang. Jadi, hubungan prestasi dan kepuasaan kerja
menjadi sistem yang berlanjut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan atau sikap seseorang terhadap
pekerjaan yang dilakukannya, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik faktor internal
maupun faktor eksternal.

Teori-teori kepuasan kerja yang telah cukup terkenal adalah;
1. Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory)
Teori ini mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung selisih antara sesuatu yang
seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan.
2. Teori Keadilan (Equity Theory)
Teori ini mengungkapkan bahwa orang yang akan merasa puas atau tidak puas, tergantung pada
ada atau tidaknya ada atau tidaknya keadilan dalam suatu situasi, khususnya situasi kerja.
3. Teori Dua Faktor (Two Factor Theory)
Menurut teori ini kepuasan dan ketidakpuasan kerja itu merupakan hal yang berbeda. Teori ini
merumuskan karakteristik pekerjaan menjadi dua kelompok yaitu satisfies atau motivator dan
dissatisfies.
4. Teori Motivator-Hygiene (M-H)
Teori ini menunjukkan hubungan yang positif antara kepuasan kerja dan ternover SDM serta
anatara kepuasan kerja dan komitmen SDM.
Luthans (2005) menyatakan bahwa ada sejumlah faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. Hal-hal
utama dengan mengingat dimensi-dimensi paling penting yaitu gaji, pekerjaan itu sendiri, promosi,
pengawasan, kelompok kerja dan kondisi kerja.  Selanjutnya Nelson and Quick (2006)
mengungkapkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi 5 dimensi spesifik dari pekerjaan yaitu gaji,
pekerjaan itu sendiri, kesempatan promosi, supervisi dan rekan kerja.
Selain itu terdapat juga aspek-aspek kepuasan kerja yaitu.
1. Kerjayang Secara Mental Menantang.

Kebanyakan karyawan menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi mereka
kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dan menawarkan tugas,
kebebasan dan umpan balik mengenai betapa baik mereka mengerjakan. Karakteristik ini
membuat kerja secara mental menantang. Pekerjaan yang terlalu kurang menantang menciptakan
kebosanan, tetapi terlalu banyak menantang menciptakan frustasi dan perasaan gagal. Pada
kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan karyawan akan mengalamai kesenangan dan
kepuasan.

2. Ganjaran yang Pantas.

Para karyawan menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang mereka
persepsikan sebagai adil, dan segaris dengan pengharapan mereka. Pemberian upah yang baik
didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar pengupahan
komunitas, kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan. Tidak semua orang mengejar uang.
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Banyak orang bersedia menerima baik uang yang lebih kecil untuk bekerja dalam lokasi yang
lebih diinginkan atau dalam pekerjaan yang kurang menuntut atau mempunyai keleluasaan yang
lebih besar dalam kerja yang mereka lakukan dan jam-jam kerja. Tetapi kunci yang manakutkan
upah dengan kepuasan bukanlah jumlah mutlak yang dibayarkan; yang lebih penting adalah
persepsi keadilan.
3. Rekan Kerja yang Mendukung
Orang-orang mendapatkan lebih daripada sekedar uang atau prestasi yang berwujud
dari dalam kerja. Bagi kebanyakan karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan sosial. Oleh
karena itu bila mempunyai rekan sekerja yang ramah dan menyenangkan dapat menciptakan
kepuasan kerja yang meningkat. Tetapi perilaku atasan juga merupakan determinan utama dari
kepuasan.
4. Kesesuaian Kepribadian dengan Pekerjaan
Pada hakikatnya orang yang tipe kepribadiannya kongruen (sama dan sebangun)
dengan pekerjaan yang mereka pilih seharusnya mendapatkan bahwa mereka mempunyai bakat
dan kemampuan yang tepat untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan mereka. Dengan demikian
akan lebih besar kemungkinan untuk berhasil pada pekerjaan tersebut, dan karena sukses ini,
mempunyai kebolehjadian yang lebih besar untuk mencapai kepuasan yang tinggi dari dalam
kerja mereka.
Menurut Greenberg dan Baron (2003:159) ada beberapa cara yang dilakukan untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawannya yaitu :
1. Make jobs fun
Orang akan merasa lebih puas dengan pekerjaan yang mereka nikmat daripada yang
membosankan. Walaupun beberpa pekerjaan memang bersifat membosankan, tetao ada cara
untuk menuntikan beberapa level keasikan ke dalam hamper setiap pekerjaan.
2. Pay People Fairly
Ketika orang merasa dibayar atau diberi imbalan secara adil, maka kepuasan kerja mereka
cenderung meningkat
3. Match people to jobs that fit their interests
Semakin orang merasa bahwa mereka mampu memenuhi kesenangan atau minat merasa
saat bekerja,semakin mereka akan mendapatkan kepuasan dari pekerjaan tersebut.
4. Avoid boring, repetitive jobs
Orang jauh lebih merasa puas terhadap pekerjaan yang memungkinkan mereka untuk
mencapai keberhasilan dengan control secara bebas tentang bagaimana mereka melakukan
tugas-tugas mereka
Salah satu yang tidak kalah penting adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
kepemimpinan dalam perusahaan. Seorang pemimpin adalah seorang yang mempunyai keahlian
memimpin, mempunyai kemampuan mempengaruhi orang lain atau sekelompok orang. Seorang
pemimpin juga seorang yang aktif menyusun rencana-rencana, mengkoordinasi, serta melakukan
pekerjaan untuk mencapai tujuan secara bersama-sama.
Secara umum kepemimpinan adalah merupakan kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah
pencapaian tujuan, karena itu kepemimpinan merupakan yang dipunyai seseorang untuk
mempengaruhi orang-orang lain agar dapat bekerja mencapai tujuan dan sasaran.
Disamping itu kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk mempengaruhi
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu tanpa paksaan. Menurut Robin dalam Pujaatmaka
(2001:29) bahwa kepemimpinan adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan
(concoersive), untuk memaotivasi orang guna mencapai tujuan tertentu.
Terdapat empat pendekatan kepemimpinan yang dijelaskan dalam poin-poin berikut.
1. Pendekatan Sifat Kesuksesan dan kegagalan pemimpin ditentukan oleh sifat yang dimilikinya
sejak lahir.
2. Pendekatan Keahlian Individu pemimpin merupakan fokus dari pendekatan keahlian dan
pendekatan sifat. pendekatan sifat berhubungan dengan karakter pribadi pemimpin yang
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dibawanya sejak lahir, maka pendekatan keahlian berpusat pada kemahiran dan kemampuan
yang dapat dipelajari dan dikembangkan oleh seseorang yang ingin menjadi pemimpin.

3. Pendekatan Perilaku. Pendekatan perilaku berdasarkan pada pemikiran bahwa sikap dan gaya
kepemimpinan mampu menentukan kesuksesan atau kegagalan seorang pemimpin

4. Pendekatan Situasional. Pendekatan situasional atau pendekatan kontingensi didasarkan pada
pendapat tentang kesuksesan kepemimpinan tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku pemimpin
saja

Dalam perspektif Total Quality Management (TQM), kualitas dipandang secara lebih luas, dimana
tidak hanya aspek hasil saja yang ditekankan, melainkan juga meliputi proses, lingkungan, dan
manusia. Kualitas merupakan suatu proses didalam penilaian suatu produk atau jasa yang akan
dirasakan langsung dari pelanggan atau si penerima pelayanan itu sendiri.
Tjiptono dan Sunyoto (2012) mengatakan bahwa kualitas merupakan: “sebuah kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi
harapan.” Sedangkan menurut Sunyoto (2012) menyatakan bahwa kualitas merupakan suatu ukuran
untuk menilai bahwa suatu barang atau jasa telah mempunyai nilai guna seperti yang dikehendaki
atau dengan kata lain suatu barang atau jasa dianggap telah memiliki kualitas apabila berfungsi atau
mempunyai nilai guna seperti yang diinginkan.

Menurut Parasuraman yang dikutip oleh Tjiptono (2011:198) terdapat lima dimensi pokok dalam

kualitas pelayanan sebagai berikut:

1. Reliabilitas (reliability)Berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan
yang akurat sejak pertama kali tanpa melakukan kesalahan apapun dan menyampaikan jasanya
sesuai dengan waktu yang disepakati.

2. Daya Tanggap (Responsiveness)Berhubungan dengan kesediaan dan kemampuan karyawan
untuk membantu para konsumen dan merespon permintaan mereka, serta menginformasikan
kapan jasa akan diberikan dan kemudian memberikan jasa secara cepat.

3. Jaminan (Assurance)Perilaku karyawan yang mampu menumbuhkan kepercayaan konsumen
terhadap perusahaan dan perusahaan bisa menciptakan rasa aman bagi para konsumennya.
Jaminan juga berarti bahwa para karyawan selalu bersikap sopan dan menguasai pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menangani setiap pertanyaan atau masalah konsumen.

4. Empati (Empathy)Menyatakan bahwa perusahaan memahami masalah para konsumennya dan
bertindak demi kepentingan konsumen, serta memberikan perhatian personal kepada para
konsumen dan memiliki jam operasi yang nyaman.

5. Bukti Fisik (Tangible)Berkenaan dengan daya tarik fasilitas fisik, peralatan/perlengkapan yang
lengkap, dan material yang digunakan perusahaan bersih, serta penampil

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui metode observasi langsung pada pegawai UMSU. Bagaimana
proses kinerja pegawai terhadap kepuasan kinerja terhadap kepemimpinan dalam meningkatkan
kualitas pegawai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan
mengadakan wawancara kepada Pimpinan/Kepala Biro dan Pegawai serta mengisi kuesioner.
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian.
Subjek penelitian juga membahas kepuasan kinerja pegawai terhadap kepemimpinan dalam
meningkatkan kualitas pegawai UMSU.

3. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Pegawai di dalam organisasi merupakan sumber daya terpenting guna mendukung
tercapainya visi misi yang telah dibuat. Selain itu, mereka juga sangat berbeda bila dibandingkan
dengan sumber daya lain sebab pegawai merupakan sumber daya yang lebih spesifik sebab
memiliki perilaku, perasaan, akal dan tujuannya sendiri. Oleh sebab itulah, pengelolaan SDM
dalam organisasi merupakan hal yang penting untuk bisa dilakukan.

Berikut ini adalah 7 cara efektif meningkatkan kepuasan kerja pegawai, yaitu:

1.Menyediakan lingkungan terbaik bagi para pegawai

2.Berikanlah pelatihan pegawai/karyawan

3.Fasilitas pendukung
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4.Memberikan semangat kerja kepada pegawai

5.Berikanlah dukungan bila memberikan suatu ide yang baik ubntuk organisasi

6.Memberikan tujuan dan target sesuai kemapuan

7.Terimalah saran dari pegawai bila memenag itu benar dan baik

Kualitas memberikan suatu dorongan kepada pegawai untuk menjalin hubungan yang
kuat dengan kepemimpina. Berkualitas adalah pelayanan yang dapat memberikan kepuasan dan
tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan yang dapat dipertangungjawabkan serta harus
dilakukansecara terus-menerus.

Kinerja Pegawai dan kualitas yng baik akan memberikan dampak positif bagi setiap
organisasi. Pegawai yang mengalami kepuasan dalam berhubungan dengan bagian administrasi
akademik akan melakukakn aktifitas ulang sehingga menimbulkan loyalitas. Apabila jasa yang
diterima atau yang dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas jasa yang
dipersepsikan sebagai kualitas yang baik dan memuaskan. Jika jasa yang diterima melampaui
harapan pegawai, maka kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal.

Dengan kata lain kecenderungan kepemimpinan hendaknya tidak segan untuk
memberikan pujian atas hasil kerja pegawai, pemimpin juga hendaknya berpartisipasi aktif dalam
setiap kegiatan, sehingga pemimpin dapat menjadi contoh bagi pegawai, menjadi motivator yang
selalu dapat memberikan semangat, serta senantiasa memberikan pengarahan kepada pegawai
dalam mengerjakan suatu pekerjaan, dengan begitu pegawai akan merasa diperhatikan dan pada
akhirnya akan memberikan hasil kerja dan kualitas yang maksimal sehingga dapat meningkatkan
kinerja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis diatas dapat disimpulkan sebagia berikut:

1. Kepemimpian berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Kepemimpinan dengan
orientasi kemampuan analitis, keterampilan berkomunikasi, keberanian, ketegasan dan
mampu memberikan perhatian apa yang telah dicapai oleh pegawai akan dapat memberikan
kepuasan kerja pegawai dan meningkatkan kualitas.

2. Kepuasan kinerja dari pegawai yang tinggi namun jika tidak mendapat perhatian dari unsur
organisasi seperti pimpinan maka tidak akan memberikan kualitas dalam diri pegawai
Adapun saran dalam penelitian ini adalah

1. Secara umum jika dilihat dari identifikasi tingkat kecenderungan kepemimpinan tergolong
baik, untuk itu perlu dipertahankan. Pemimpin hendaknya tidak segan untuk memberikan
pujian atas hasil kerja pegawai, pemimpin juga hendaknya berpartisipasi aktif dalam setiap
kegiatan, sehingga pemimpin dapat menjadi contoh bagi pegawai, menjadi motivator yang
selalu dapat memberikan semangat, serta senantiasa memberikan pengarahan kepada
pegawai dalam mengerjakan suatu pekerjaan, dengan begitu pegawai akan merasa
diperhatikan dan pada akhirnya akan memberikan hasil kerja dan kualitas yang maksimal
sehingga dapat meningkatkan kinerja.

2. Perlu selalu diperhatikan dan menjadi bahan pertimbangan tentang kepuasan kerja setiap
pegawai yang meliputi; kepuasan setiap pegawai terhadap pekerjaannya, kepuasan terhadap
pembayaran, kepuasan atas supervisi yang dilakukan, kepuasan atas kesempatan untuk
promosi, dan kepuasan atas ciri-ciri atau sifat para rekan ketja dalam rangka meningkatkan
kualitas kinerja.
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